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KATA PENGANTAR

Assa!aamu'afar’kum Warahamtullaahi Wabarakaatuh

Puji Syukur kita Panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat Rahmat dan Hidayah-
Nya kami dapat menyelesaikan Prosiding Seminar Nasional Industrial Engineering
Conference 2014 dengan tema “Peran Teknik Industri dalam Pemberdayaan Industri
Kecil dan Menengah untuk Mendukung Ketahanan dan Kemandirian Perekonomian
B”".Q’Sﬂ'_ yang Berkelanjutan” yang diselenggarakan oleh Program Studi Teknik
h}dustn FTI UPN “Veteran” Yogyakarta pada hari Sabtu, 6 Desember 2014 bertempat
g'sggfng Seminar Gedung Agus Salim |l Babarsari No. 2 Tambakbayan, Yogyakarta

Seminar Nasional Industrial Engineering Conference 2014 dengan tema “Peran Teknik
Industri dalam Pemberdayaan Industri Kecil dan Menengah untuk Mendukung
Ketahanan dan Kemandirian Perekonomian Bangsa yang Berkelanjutan” ini bertujuan
untuk mengenalkan peran keikutsertaan Teknik Industri dalam mendukung
keberadaan Industri Kecil dan Menengah dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi
bangsa yang tangguh dan mandiri baik kepada mahasiswa maupun khalayak umum
khususnya yang mengikuti seminar ini. Makalah yang terkirim juga harus memenuhi
standar penulisan dan disesuaikan dengan format yang telah ditentukan oleh panitia.
Prosiding ini memuat makalah-makalah dikirimkan oleh para pemakalah, setelah
direview dan diputuskan untuk diterbitkan, Secara keseluruhan terdapat 50 makalah
yang dapat diterbitkan tim prosiding ini dan menjalani editing oleh Tim editor IEC

Tim editor menyampaikan ucapan terimakasih kepada Rektor UPN “Veteran”
Yogyakarta, para Wakil Rektor, Dekan, Wakil Dekan FTI, para pejabat, pembicara,
pemakalah, peserta seminar dan mahasiswa Prodi Teknik Industri FTI UPN “Veteran”
Yogyakarta yang telah berpartisipasi dan mambantu dalam penyelenggaraan acara
sehingga dapat tersusun prosiding ini. Harapan kami prosiding ini dapat memberikan

sumbangan pemikiran dan manfaat bagi dunia industri dan masyarakat dalam rangka

mewujudkan Indonesia yang peduli terhadap perekonomian bangsa yang mandiri.

Wassalaamu'alaikum Warrahmatullaahi Wabarakaatuh.

Yogyakarta, 6 Desember 2014
Tim Editor

Seminar Nasional IEC 2014, 6 Desember 2014
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SéAMBUTAN KETUA PELAKSANA
EMINAR NASIONAL — IEC 2014
JURUSAN TEKNIK INDUSTR] FTI UPN “VETERAN" YOGYAKARTA

Bismfl!aahr‘rohmaanirrohiim,
Assa!aamu'a!aikum warohmatullaghi wabarokaatuh
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera bagi Kita Semua

Yang kami hormati,

Ibu Rektor UPN “Veteran” Yogyakarta

Bapak/Ibu pembicara,
Bapak Prof. Dr. Ir. Udisubakti Ciptomulyono, M.Eng. Msc (Guru Besar ITS)
Bapak Nugroho Jati, S.T (Disperindagkop DIY)
Bapak Drs. Herj Subowo ( Pengusaha)

Yang kami hormati,

karunia-Nya kepada kita sémua, sehingga pada hari inj ki
kesehatan dan kesempatan untuk menghadiri seminar ini.

Pada kesempatan ini Saya atas nama panitia mengucapkan selamat datang dan
terimakasih telah hadir dj ruangan ini dalam acara seminar nasional Industrial

Engineering Conference 2014, yang pada tahun ini mengambil tema "Peran Teknik
Industri dalam Pemberdayaan Industri Kecil dan Menengah untuk Mendukung

Ketahanan dan Kemandirian Perekonomian Bangsa yang Berkelanjutan”

Seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dan agenda tahunan dari Program Studji
Teknik Industri UPN “Veteran” Yogyakarta yang ditujukan untuk memberikan
wahana kepada para peneliti dosen, dan mahasiswa untuk berbagi informasi

mengenai hasil-hasil penelitian, gagasan-gagasan baru yang inovatif untuk membuka
perspektif dalam perkembangan dunia Teknik Industri.

Bapak, ibu, dan para mahasiswa peserta seminar yang berbahagia, pada kes_empatag
ini perkenankan kami melaporkan tentang pelaksanaan seminar IEC 2014 ini, sebagai

berikut :
1. Seminar nasional IEC 2014 ini diikuti oleh kurang lebih 300 peserta yang

iri i i iti di tinggi dari
terdiri dari para mahasiswa dan peneliti di beberapa perguruan
berbagai wilayah, mulai dari Jawa Timur, Jawa Tengah, DIY, DKI Jakarta, Jawa

Seminar Nasional IEC 2014, 6 Desember 2014



Barat, Kalimantan dan mahasiswa dari berbagai Program Studi g; UPN

mJeteran” Yogyakarta.
2. Seminar ini akan terbagi menjadi dua sesi, yang terdiri dari pemaparan mage.
] seminar oleh para pembicara utama kemudian dilanjutkan dengan Szrf
pemaparan makalah hasil-hasil penelitian setelah istirahat. Makalah yanSl
masuk ke panitia setelah melalui review dan editing sebanyak 50 makalah, g

ada kesempatan ini Saya mengucapkan banyak terimakasih atag

kerjasama dari seluruh rekan-rekan panitia dalam mempersiapkan
kami juga mengucapkan banyak terimakasih atas dukungan dap
ra peserta seminar, yang merupakan penghargaan yang tak

Selanjutnya, P
dukungan dan
acara ini. Dan
partisipasinya kepada pa
ternilai bagi kami.

Harapan kami dalam penyelenggaraan seminar ini dz_apat memberikan pelayanan
yang sebaik-baiknya kepada seluruh hadirin. Untuk itu, atas nama panitia, kami
mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila masih terdapat banyak kekurangan atau

ketindaknyamanan yang dirasakan para hadirin.
Demikian Laporan dari Panitia Pelaksanaan Seminar Industrial Engineering

Conference tahun 2014. Akhir kata, kami mengucapkan selamat mengikuti seminar,
semoga seminar ini memberikan manfaat bagi kita semua khususnya dan

perkembangan Teknik Industri pada umumnya. Amiin.

Selanjutnya mohon perkenan Ibu Rektor (atau yang mewakili) untuk memberikan
sambutan dan membuka acara ini secara resmi. Atas kesediaan Ibu Rektor (atau yang

mewakili) kami mengucapkan terima kasih.

Wassalaamu'alaikum warohmatullaahi wabarokaatuh

Yogyakarta, 6 Desember 2014
Ketua Pelaksana

i i S.T.
NPY.2 7105 96 01251
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SAMBUTAN REKTOR
Dalam Acara

) SEMINAR NASIONAL TEKNIK INDUSTRI 2014
PERAN TEKNIK INDUSTRI DALAM PEMBERDAYAAN INDUSTRI KECIL DAN
MENENGAH UNTUK MENDUKUNG KETAHANAN DAN KEMANDIRIAN
PEREKONOMIAN BANGSA YANG BERKELANJUTAN"

Gedung Agus Salim UPN “Veteran” Yogyakarta
Sabtu, 6 Desember 2014

Assalaamu’alaikum Wr. Whb.
Selamat pagi, dan salam sejahtera untuk kita semua.

Pada kesempatan ini marilah kita panjatkan puji dan syukur kepada Allah
yang Maha Kuasa, karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya pada pagi hari ini
kita dapat menghadiri Seminar Nasional Industrial Engineering Conference 2014
dengan tema “Peran Teknik Industri dalam Pemberdayaan Industri Kecil dan
Menengah untuk Mendukung Ketahanan dan Kemandirian Perekonomian Bangsa yang

Berkelanjutan” :

Atas nama pimpinan Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta
kami mengucapkan selamat datang dan terima kasih kepada semua pihak yang telah
hadir dan ikut berpartisipasi dalam menyukseskan acara seminar nasional Teknik
Industri 2014 di UPN “Veteran” Yogyakarta ini. Semoga kerjasama ini dapat terus
terjalin sebagai bagian dari upaya memajukan dunia pendidikan dan teknologi di

Indonesia.
Saudara-saudara Yang Kami Hormati.

Industri Kecil dan Menengah (IKM) mempunyai peranan yang sangat penting
dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi dan lapangan pekerjaan, oleh karf.fnanya
IKM merupakan salah satu kekuatan pendorong dalam pembangunan ekonomi suatu
daerah, wilayah, maupun negara. IKM juga cukup fleksibel bahkan muc?la-h
beradaptasi terhadap pasang surutnya kondisi perekonomian bahkan terhadap krisis
sekalipun. Walaupun kecil dalam hal jumlah pekerja, asset dan omset, namun karena
jumlahnya banyak, maka IKM mampu menciptakan 1apangan-l(.91‘-;a yang lebﬂ} cepat
dibandingkan dengan sektor usaha lainnya. Saat ini, IKM memiliki peranan b'dlblil yang
lebih penting lagi yakni sebagai salah satu fakt(':nj utama pendorong perkem ar;)gatl
dan pertumbuhan ekspor non-migas dan sebagai industri pe.ndukung yang mtfn'lluaa
komponen-komponen untuk industri besar lewat keterkaitan produksi, misainy

vi
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ke Hal il membulktiiin bahwa bukan hanya usiha besar ninja,

cdilam hentule sublkontr
stumbuhan ekspor dan bylsin

totapl 1KM juga biba herperan penting i dalinn pe
hersaing di piasar domestiiomaupun di pasir glohal,

Mexskipun demikian, perkembangan (KM i Indonesia tidak lepas darl herbagal
an modal, kesulltan mendapaticn

mncim  masalah, diantaranya adstlah keterbatat:

balian bk yang berlalitas dengan hirpa yang teejanglen, Jeeterbatazsian teknologl,
sumber dayin manusta yang herkompeten, informisl pasar, dan kesulitan dalam
pemasaran,

Sobagal sebuah program studi yang konsentrasiny dalm slstem secars integral,
Toknile Industri merupakan program studi yang mempunyal peran penting dalam
mendulung pemberdayaan IKM sedemilian rupa schingga mampu menciptakan
pertumbuban elkonoml hangsa yang tangguh dan mandirl.

Seminar nasional Industrtal Engineering Conference 2014 yiang bertajul “Peran
Teknik mdustri dalam Pemberdayaan Industri Keefl dan Menengah untuk Mendikung
Ketahanan dan Kemandirian Perekonomian Bangsa yanyg Berkelanjutan” ini bertujuan
untuk mengpall hasil penelitian dan karya (Imiah baile metode dan teknologl baru
dalam kerangka pemberdayaan industrd kechl dan menengah,
but di atas kami menyambut gembira dengan

an mendatangkan nara sumber yang
memberikan

Berkaitan dengan hal terse
diselenpggarakannya seminar pada hari ini deng
berkompenten  di bidangnya. Semopga  materi yang disampaikan
semangat kepada Kita semua untule ikut berperan serta dalam pembangunan
berkelanjutan,

Akhir kata, kami mengucapkan terima lasih atas kehadiran, kontribusi, dan

kerjo sama Saudara-saudara sekalian, Juga kepada panitia yang sudah bekerja keras
mempersiapkan terselenggaranya acara inl. Dengan mengucap
Bismillahirrohmanirrohim seminar nasional Industrial Engineering Conference 2014
dengan tema “Peran Teknik Industri dalam Pemberdayaan Industri Kecil dan
Menengah untuk Mendukung Ketahanan dan Kemandirian Perekonomian Bangsa yang

Berkelanjutan’ dengan resmi kami nyatakan dibuka.
Demikian yang dapat kami sampaikan, Semoga pelaksanaan seminar dapat
berfalan lancar seperti yang diharapkan. Selamat melaksanakan seminar, terima

kasth.

Wassalamu'alaikum Wr.Whb,

Yogyakarta, 6 Desember 2014
Rektor UPN"veteran” yogyakarta

Ttd

Prof. Dr. Ir, Sari Bahagiarti K., M.Sc.
NIP. 19561219 198411 2 001
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UJILA AT
— Rlil(\!) %}J}‘z ';1&1;;1 (:S‘PONTA NEUS IMBIBITION DENGAN BERBAGAI
s SaNE {GUNAKAN CHEMICAL RESERVOIR MODIFIER
14A* DAN SMR 15A* UNTUK SUMUR SLL 15 DAN SLL 18 PADA
LAPANGAN SLL

Harry Budiharjo S'?

1. Prodi Teknik Perminyakan UPN "Veteran" Yogyakarta.
2. Program Pascasarjana UPN "Veteran" Yogyakarta.

Abstrak

- Z f'; ;"ﬁ‘;ﬁ")g::ﬁz{ran‘n{inyak dapat dilakukan dengan menguras minyak sisa yang
: ir, yaitu dengan teknologi pengurasan minyak tahap lanjut atau
yang dikenal dengan EOR. Injeksi kimia adalah salah saiu metode pengurasan minyak tahap
lanjut (EOR) dengan menginjeksikan air yang sudah dicampur dengan bahan-bahan kimia
tertentu ke dalam reservoir. Penambahan zat-zat kimia ini bertujuan untuk merubah sifat
fisik batuan reservoirnya, yaitu untuk menurunkan tegangan antar muka. Jika tegangan
antar muka memiliki nilai yang besar maka mobilitas minyak di reservoir akan berkurang
sehingga perolehan minyak pada primary recovery maupun secondary recovery akan
berdampak pada laju produksi yang menurun.
Tujuan dari injeksi kimia (surfaktan) adalah untuk membuat minyak yang oil wet
untuk dapat diproduksikan. Sebagian besar cadangan minyak yang tersisa dan tidak bisa
diproduksikan adalah karena minyak tersebut merupakan minyak yang oil wet. Untuk
membuat minyak tersebut dapat mengalir maka dibutuhkan chemical yang dapat
menurunkan tegangan antar muka (Inter Facial Tt ension) dari minyak rersebut. Minyak-
minyak sisa tersebut paling banyak pada batuan karbonat, tetapi percobaan dilakukan
dengan menggunakan batu pasir.

Pada penelitian ini dilakukan studi wji laboratortum
Reservoir Modifier pada core hatu pasir dengan mengguna
dengan melakukan wji imbibisi dengan menggunakan core winh, yang kedua dengan
melakukan 1wji imbibist pada core yang dibagi dua untuk membuktikan chemical tersebut

(core dibagi dua diibaratkan

dapat mengalirkan minyak yang terdapat fract dibatuannya
fract), yang ketiga dengan menutup semia sisi dari core dengan hanya membuka satu sisinya

untuk membuktikan chemical tersebut berhasil dengan hanya satu sisi core saja.Dari hasil
percobaan ini didapatkan hasil dalam bentuk grafik dimana pada skenario salu RF dapat
meningkat dengan menggunakan SMR. Pada skenario kedua hasil yang didapatkan sama
dengan skenario sali dimapa RF dapat meningkat, tetapi REF yang didapatkan tidak lebih
tinggi dari skenario satu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh dengan
adanya fract pada batu pasir.Uniuk skenario ketiga hasilnya bahw

core saja yang dibuka RF dapat meningkat.

dengan menggunakan Chemical
kan 3 skenario, yaitu periama

a dengan hanya satu sisi

1. Latar Belakang

Kebutuhan manusia akan energi semakin meningkat, terutama kebutuhan

akan minyak bumi. Walaupun saat ini telah banyak ditemukan energi alternatif
sebagai pengganti minyak bumi, namun kehidupan manusia akan tetap bergantung
pada minyak bumi, bahkan permintaan dunia pada minyak bumi diperkirakan

tri, UPN syeteran” Yogyakarta
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- : i ia terus mengalami
semakin meningkat. Akan tetapi, produksi rmnyak‘ huril 11(1‘;:1111'1”:;;'-:" dil'i;.kukan
‘ i - - tasi masalé , :
an dari tahun ke tahun. Untuk nwl.xga ; (8 & o

g:?;'?::i“:lsih'l sepertl cksplomsi lapangan minyak yang baru dan ”—ilfi:k‘;i}‘ ;r:](;;:::a
optim!;i paéa iapangan minyak yang Su_dah ada. Dalagn ltathngmq 1:.;‘in5 “al;
(Natural Flow dan Artificial Lift) minyak tidak d{ipat sepenu 1:113’ ¢ sisa minyak ‘)fan
tersebut berarti pada saat proses produksi berakhir, masih terdapa blh. 5 g"wkﬂn g

" i i ] nvak tersebut dipengaruht © an
tertingeal di dalam reservour. Penjebakan minyak | : )
kapilfr% wetabilitas reservoir, seria sifat fisik ﬂulqa dan .batuan rssi:rvmrklalgnya_
Untuk dapat memproduksikan minyak yang masih tersisa tersebut, maka apat

o . i lch invak tahap lanjut atau yang disebut
digunakan metode peningkatan perolchan m y: i e wnaban
dengan EOR (Enhanced Oil Recovery), salah satunya adalah deng gg

injeksi surfaktan.

Cadangan tersisa ya
dapat diproduksikan dengan menggun
menggunakan surfaktan kita dapat menurunkan tegangan antar mu

Tension) dari oil tersebut.

ng masih ada didalam reservoir yang merupakan oil wet,
akan injeksi kimia (surfaktan). Dengan
ka (Inter Facial

2. Dasar Teori o ) N
Surfaktan merupakan kepanjangan dari Surface Active Agent. Injeksi surfactant im

ditujukan untuk memproduksikan residual oil yang ditinggalka_n oleh water drive,
dimana minyak yang terjebak oleh tekanan kapiler, sehingga tidak dapat bergerak
dapat dikeluarkan dengan menginjeksikan larutan surfaktan. Percampuran surfaktan
dengan minyak membentuk emulsi yang akan mengurangi tckanan kapiler. Setelah
minyak dapat bergerak, maka diharapkan tidak ada lagi minyak yang tertinggal.
Surfaktan merupakan bahan kimia yang molekulnya selalu mencari tempat diantara
dua fluida yang tidak mau bercampur dan surfaktan mengikat kedua fluida tersebut
menjadi emulsi. Selain tekanan kapiler, wettabilitas juga mempengaruhi
dilakukannya injeksi surfaktan. Wettabilitas didefinisikan sebagai suatu kemampuan
batuan untuk dibasahi oleh fasa fluida, jika diberikan dua fluida yang tak saling
campur (immisible) ditunjukkan dengan besarnya sudut kontak yang berharga 0°-
180°. Pac_la bidang antar muka cairan dengan benda padat terjadi gaya tarik-menarik
antara cairan dengan benda padat (gaya adhesi), yang merupakan faktor dari tegangan
pcrmui_gaan antara fluida dan batuan. Dalam sistem reservoir digambarkan sebagai air
dan mu?yak (atau gas) yang'ada diantara matrik batuan. Wetabilitas terbagi atas dua
kategon _befdfa_sarkan pada jenis komponen yang mempengaruhi, yaitu Water Wet
yang terjadi ]1l<a' suatu .b_atum} mempunyai sudut kontak fluida (minyak dan air)
;(I:drt;.:.::ag b‘atlfan 1t1':1l seqdln lebih -keml dari 90° (6<90°). Kejadian ini terjadi sebagai
- ari gaya adhesi yang lebih besar pada sudut lancip yang dibentuk antara air
engan batuan dibandingkan gaya adhesi pada sudut i
2 : : ut yang tumpul yang dibentuk
antara minyak dengan batuan. Dan Oil Wet yang terjadi jika suatu batuan mempunyai
sugut kontalk antara fluida (minyak dan air) terhadap batuan itu sendiri memlp;cntyuk
sudut yang lebih besar dari o siste Y-P R
o ai (bl pesar dart 105°.Dalam sistem reservoir digambarkan sebagai air dan
y atau gas) yang ada diantara matrik bat P .
be b dal o Draerd uan. Proses pendesakan juga
rpengaru am penggunaan injeksi surfaktan. S :
Yol : ; dan. Sumur minyak pada dasarnya
ebanyakan air yang mendesak minyak, ta aki 1o g
» tapt semakin lama air tidak sanggup
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mendesak minyak lagi sehingpa
pendesakan dikategorikan ke ﬁflan?a;%i o

reservoir serta displacing fluid (flujc
. . ; - Ida
didesak). Jika fluida pendesaknya adal

_ anyalah air saja. Proses
Pe tergantung pada wetabilitas dari batuan
'ﬂPL“dclsak) dan displaced fluid (fluida yang
digolongkan imbibisi proses. Scbalikn‘ 1 wetling phase, maka proses pendesakannya

phase maka proses pendesakanya dig ya jika fluida pendesaknya adalah non-wetting

dari proses imbibisi adalah injeks; (_)longka“ pada proses drainage. Sebagai contoh
jeksi air ke dalam batuan reservoir yang water wel.

Contoh proses drainage adalah : .
saturated dengan wetabilitas warerﬂirelj.l RS My e dilsn feghreart: e
3. PERCOBAAN LABORATORIUM

Percobaan ini dilakukan dengan membuat core lalu melakukan vji phase behavior,

1. Skenario 1 imbibisi dengan core utuh . . .
o ang d
dapat dilihat pada Gambar 1. yang dijenuhi minyak. Skema skenario 1

| |
BARJ

111 +— SMR

Gambar 1. Sketsa Skenario 1
2. Skenario 2 imbibisi dengan core dibagi 2 (anggapan fracf) yang dijenuhi minyak.
Skema skenario 2 dapat dilihat pada Gambar 2.

> ﬁ —» Minyak

D S =

* Minyak

v iv]|

-
-

| 414

. | SMR

Gambar 2. Sketsa Skenario 2 '
3. Skenario 3 imbibisi dengan core hanya dibuka satu sisi (core dibentuk balok).

Skema skenario 3 dapat dilihat pada Gambar 3.

program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, UPN syeteran” Yogyakara
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Gambar 3. Sketsa Skenario 3
3.1, SLL 15 dengan SMR I5A*
a. Phase Behavior . '
[abel 1. Phase Behavior
No | Sample | Vol MT | MV gwc | pH
"‘“""""’W"ﬂ‘?’ﬁﬂﬂ
: iddle cllow | o
1| 05% | 85| phase o | Trans &2
. Middle | Semi
_i_ﬁ;jixwgﬁiTmu“9
3 50, g3 Middle | 5 Browish | ¢
_ ] A | phage | | Trans
*MT = Microemulsion Type

*MV = Microemulsion Volume
*EWC = Excess Water Color

b. Data Core

(Tabel 2. dilampiran)

¢. Densitas

d. Viscositas

Tabel 3. Densitas 5%, 2% dan 0.5%

No | Sample | p (5%) p (2%) (0 g‘yl
[l IR - L
T 1 700:0 | 0.9897 | 0.9890 | 0.9897
3 | 8020 | 09412 | 0.9571 | 09388
3 | 60:40 | 0.9024 0.9216 0.9158
4 | 50:50 | 0.8883 | 0.9003 0.8887
5 | 40:60 | 0.8907 | 0.8802 0.8685
6 | 20:80 | 0.8571 | 0.8460 0.8523
~ Tabel 4. Viscositas 5%, 2% dan 0.5%
No | Sample Rave pave pave
Ple ) 5%) | (%) | (0.5%
] 100:0 | 0.39017 | 0.42788 | 0.42168
2 | 80:20 |0.60007 | 0.58049 | 0.62244

—

Ly
\ et/

i _\!1
T
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e, Program Stugl Teknik Indus
QO 1500 978-979-90654.69 trl, Fakultas Teknologl Industrl, UPN “Veteran” Yogyakarta

XV-4



Industrial Engineeri
Yogyakarta, 6 Desermts 201 ¢ "0 MEC) 2014

3] 6040 S ——————— —
T“‘;GS% 140928 | 086186
5 | 40:60 1] 199292 | 303246
- 20:80J 1801 | 296123 | 3 28278 |
o Tmbibisi .80 | 3.06221 | 1.99167 | 4.61646
Core + larutan sebelum dan sesudal imbibisg
Hfircy
g |l :‘i“
Gambar 6. Core V3
(iumbur 7. Core V4
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Gambar 10, Core V7

ks

Gambar 11. Core V8

Gambar 12. Core VO
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Grafik 1. Spontaneus Imbibisi SLL 15
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Grafik 2. Spontaneus Imbibisi 5%
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Grafik 3. Spontaneus Imbibisi 2%

SLL152%
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Grafik 4. Spontaneus Imbibisi 0.5%

SLL150,5%
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Grafik 5. 5 ontancis Imbibist
. siL15 Core Utub
i

Grafik 6. 5 ontaneus

e | ) o ]

wors

Grafik 7. Spontaneus Imbibisi

Skenario 3

1115 Core ditutup Skinya

Epr——=
™ W iora v
IS o Ll |
e A B, R

3.2. Sumur SLL 18 dengan SMR 18A*

* a. Phase Behavior

Tabel 5. Phase Behavior

Imbibisi Skenario 2

No | Sample | Vol. | MT MV | EWC |pH
Middle
0,
1| 05% | 8 Phase 04 | Trans | 8
Middle Yellow
90
2 2% | 74 Phase 0.8 Tesinis 8
.. Middle Browish
3 0,
78 5 Phase Ll Trans 9

*MT = Microemulsion Type

—
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g ek
*MV = Microemulsion Volume
*EWC = Excess Water Colpy

b. Data Core
(Tabel 6. dilampiran)
c. Densitas

(IEC) 2014

Tabel 7. Densitas 5%, 2% dan 0.5%
No | Sample P(5%) | p (2%)

p
(0.5%)
1 | 100:0 | 1.0116 | 1.0092 | 09905
2 | 80:20 | 0.9655 | 0.9501 | 0.9581
3 | 60:40 | 0.9255 | 0.9416 | 09239
4 | 50:50 | 09146 | 09146 | 0.8974
5
6

40:60 | 0.9032 | 0.8895 | 0.8833
20:80 | 0.8802 | 0.8875 | 0.8512

d. Viscositas
Tabel 8. Densitas 5%, 2% dan 0.5%

No | Sample | H38 | Havg | pavg
Pl %) | %) | 05%)

1 100:0 | 0.42585 | 0.39605 | 0.49685
2 | 80:20 [0.62911 | 0.64364 | 0.94909
3 | 60:40 | 1.29504 | 1.25106 | 1.92986
4 | 50:50 [2.05804 | 1.60497 | 2.37241
5
6

40:60 | 2.73955 | 1.82999 | 2.40235
20:80 | 2.7157 | 3.00406 | 4.53975

e. Imbibisi .}
Core + larutan sebelum dan sesudah imbibisi.

Yogyakarta
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Grafik Hasil Imbibisi
Cirafik 8. Spontancus Imbibisi SLL. 18
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Grafik 11. Spontaneus Imbibisi 0.5%
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Grafik 12. Spontaneus Imbibisi Skenario 1
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Grafik 13, §,
=23 Spontancus Imbibisi Skenario 2
LR Corn dibagt 2

-

—

i e

.~ pre
. -

—

R .

e S

|
———

"
-

Grafi Y
ik 14. Spontaneus Imbibisi Skenario 3
. $LL 28 Core ditutup Shimya
i, 0
b it
- e TR
=/ -
prr— |
R

4. Hasil Analisa

Pada p_crcqbflqn ini dilakukan 3 skenario. Pada skenario pertama core yang dipakai

untuk lmblblgl ac_ialah core utuh dengan konsentrasi SMR 5%, 2% dan 0.5%. Dari

graﬁ%\: yang dihasilkan dapat terlihat bahwa pada lapangan SLL 15 dan SLL 18 terjadi

kenaikan Recovery Factor dengan semua konsentrasi SMR. Skenario pertama ini

sebenarnya hanya untuk membandingkan dengan skenario dua yang corenya dibagi

dua, pembagian dua tersebut diibaratkan dengan adanya fract pada reservoir. Dari

skenario 2 dengan konsentrasi 5%, 2% dan 0.5% pada lapangan HB 15 dan 1B 18
berhasil meningkat RFnya, tetapi RF yang didapatkan tidak setinggi dibandingan
skenario satu, padahal secara teori jika terdapat fract pada reservoir membuat
surfaktan lebih mudah untuk menembus pori-pori batuan dan minyak dapat cepat
mengalir sehingga terjadi kenaikan RF yang lebih tinggi dibandingkan dengan core
utuh yang diibaratkan reservoir yang tidak terdapat fract. Itu artinya fract yang terjadi
pada batu pasir tidak berpengaruh pada RF dari suatu sumur. Untuk skenario tiga
yaitu core yang hanya dibuka satu sisi untuk jalan masuknya SMR dan keluarnya
minyak dengan sisi yang sama. Skenario ini dilaquan untuk membuktfkan hanya
dengan satu sisi saja minyak tetap dapat diproduksikan dan Rpra meningkat atz;u
tidak. Pada grafik skenario 3 terlihat bahwa dengan konsentrasi 5%, 2% dan 0..’? %o
pada sumur SLL 15 dan SLL 18 terjadi kenailt:an RF. hu artinya hanya dg.:ngand Sdt‘L:
sisi core yang terbuka minyak tetap dapat dlp_roduk&kan. Pada gra‘i‘ﬁk juga dapa
dilihat perbedaan skenario 1, 2, dan 3 dengan sctiap konsentrasi yang sama.

ram Studi Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industrl, UPN “Veteran” Yogyakaria
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disimpulkan b_ahwa:
muka dari minyak yang bersifat o Wey

5. Kesimpulan _ !
Dari percobaan yang dilakukan maka d?:i?;r
1. SMR dapat menurunkan tegm;_gan a

. 1 invak dapat mengalir. o !
2 gi};:lagr!fs mplzgama menunjukkan tel]adsl;)sa peningkatan RF  dengan _—
. an 0.5%).

- ano berbeda (5%, 2% dan ) . '

15(1251(;;{;& li:?,(}ifgilgtegiadi peningkatan RF tetapi terlihat bahwa RF yang didapa; i
lebih tinggi dari skenario pertama.

oir batu pasir.
:dak ada pengaruh adanya fract pada reserv u '
gll(c::ika;o kgti gi menunj gan hanya satu 5181 dari core SMR dapat bekerja

ukkan den i o
dan dapat memproduksikan minyak dengan semua onsentrasi (5%, 29 dan
0.5%).
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LAMPIRAN

Tabel 2. Data Core SLL 15

No Jt?nis Core] Nama Core | D (cm) | L (cm) |p (cm)|1 (cm) |t (cm) | A (cm2) [Vb (em3) Wk (gr) | Wi(gn) | Wl(gr) [ 8(%) | Voil (ml) |
1 |Field Core V1 25 | 6.075 57.5 2081 | 6157 | 66.78 | 521 | 20.83 6.21
2 |Field Core V2 2.5 6.395 60.01 | 3138 | 75.43 78 2.57 9.76 3.063
'3 | Art.Core V3 2.513 53 5174 | 2627 | 5138 | 5576 | 438 | 19.87 5,92
2.51 225 2762 | 11.13 | 21.46 | 22.76 13
4 | Art.Co V4 ' 2. ‘
X re 252 | 241 201 | 1201 | e [ 2am | 11 | 2] 2%
’ 2.5 38 3064 | 18.64 | 39.53 | 42.65 | 3.12
5 1d C V5 9. :
T \F‘e oe 25 | 44 wi3s 250 [ aa56 | 4699 | 343 | oW | T8¥
254 | 239 29.19 121 | 23.58 | 2452 | 094 i
9.93 2.3
& | AetCore hy 2515 | 2.33 2833 | 1157 | 22.8 | 23.83 | 1.03 °
[ 7 [AtCore| V7 27951 17 | 1.52 | 36.05 | 1239 | 2472 | 27.83 | 3.11 | 2992 | 3.707
Tabel 6. Data Core SLL 18
No | Jenis Core \ Nama Core |D{(cm) | L (cm) |p (cm)| | (cm) t(em) | A (cm2) [Vb (em3)|Wk (gr) Wj (gr) | Wl(gr) |8 (%) Voil (ml)
1 |Field Core 1 2.5 6.5 6084 | 3189 |5481 | 63.6 | 879 |33.21] 1059
2 | Ar.Core 2 255 | 497 50 2537 | 4754 | 515 | 3.96 [18.806| 47711
3 | Art.Core 3 2525 | 5.11 5052 | 2557 | 46.67 | 51.86 | 5.19 |24.45] 6.253
Art.Core 4 2.525 | 2375 28.84 | 11.88 | 2295 [ 242 | 125 | 5ccl 39
N 2.525 | 2.295 5821 | 1148 | 21.76 | 23.16 | 14
1.59
: 5 251 | 2215 2735 | 1095 | 21.73 [23.32 j 16.66 | 3.8916
3 l A Core 251 | 251 2967 | 1241 | 24.83 [ 2647 | 1.64 ’
2.5 229 2779 | 1123 | 21.68 [ 2337 | 1.69 | 541 | 46024
6 l AnCore ¢ 249 | 249 299 | 1212 | 23.11 | 2524 | 2.13
7 | Art.Core 7 295 | 18 | L72 | 4104 | 1532 | 29.11 | 3353 442 |3473] 532
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